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Abstract The main objective of the research is to design an effective LKPD through comics in Civic Education 
(PKn) lessons in class X SMA Negeri 1 Jayapura. R&D is the method used with the ADDIE model. The results 
obtained showed that the application of comic-based LKPD was able to increase students' motivation and 
understanding of Civics Education material. Hopefully, this research can contribute to the development of 
innovative and interesting learning media for students. 
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Abstrak Tujuan utama penelitian yakni merancang LKPD yang efektif melalui komik pada pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di kelas X SMA Negeri 1 Jayapura. R&D adalah metode yang digunakan 
dengan model ADDIE. Hasil yang diperoleh memunculkan bahwa penerapan LKPD berbasis komik mampu 
meningkatkan motivasi serta pemahaman siswa terhadap materi PKn. Diharapkan, penelitian ini mampu 
memberikan sumbangan pada pengembangan media pembelajaran yang inovatif serta menarik bagi siswa. 
 
Kata Kunci: LKPD, Komik, Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn) 
 

I. PENDAHULUAN 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) memiliki peranan yang sangat krusial dalam 

membentuk karakter serta kesadaran berbangsa dan bernegara —nasionalisme— di 

kalangan siswa (Izma & Kesuma, 2018; Humaeroh & Dewi, 2021; Komala, 2022). Di era 

digital saat ini, inovasi dalam metode pembelajaran menjadi suatu keharusan untuk menarik 

minat siswa. Satu dari sekian pendekatan yang dapat digunakan yakni pengembangan LKPD 

berdasar komik (Puspitasari, 2021; Ngazizah, 2022). Sebagai media pembelajaran, komik 

menawarkan daya tarik visual yang dapat mempermudah pemahaman terhadap konsep-

konsep yang kompleks (Waluyanto, 2005; Wahid & Yasin, 2021). Bahkan penelitian lain 

semakin menguatkan argumentasi sebelumnya bahwa media pembelajaran komik digital itu 

menarik, efisien, dan efektif (Kanti, 2018; Rosadi & Karimah, 2022), serta dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa (Aeni & Yusupa, 2018; Mahendra, 2021; Nafala, 

2022). 

SMA Negeri 1 Jayapura, sebagai salah satu institusi pendidikan di Papua, 

menghadapi tantangan tersendiri dalam menerapkan pembelajaran PKn yang efektif. 

Berdasarkan data dari survei awal, banyak siswa mengungkapkan kesulitan dalam 

memahami materi PKn yang sering kali dianggap kaku dan membosankan. Hal ini 
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menunjukkan perlunya inovasi dalam penyampaian materi supaya minat siswa untuk belajar 

lebih besar. 

LKPD berbasis komik diharapkan dapat menjadi solusi untuk permasalahan ini. 

Dengan memanfaatkan elemen visual dan narasi yang menarik, komik dapat membantu 

siswa memahami materi PKn lebih baik. Selain itu, kegunaan komik pada pembelajaran juga 

meningkatkan keterlibatan siswa serta mendorong partisipasi aktif mereka pada proses di 

kelas. 

Fokus penelitian adalah mengembangkan LKPD  berlandas komik yang sesuai 

dengan kurikulum PKn kelas X serta menguji efektivitasnya dalam meningkatkan 

pemahaman siswa. Dengan demikian, hasil  ini bisa dijadikan pondasi pengembangan media 

belajar yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan siswa. 

 

2. METODE   

R&D adalah metode yang digunakan dengan model ADDIE —analisis, desain, 

pengembangan, implementasi, evaluasi—. Tahap analisis dilakukan identifikasi terkait 

kebutuhan siswa serta analisis rangkaian pelajaran PKn untuk kelas X. Data diperoleh 

melalui wawancara dengan guru dan siswa, serta melalui observasi di kelas. 

Setelah tahap analisis, penelitian berlanjut ke tahap desain, di mana peneliti 

merancang LKPD dengan basis komik sesuai kebutuhan siswa. Desain komik ini mencakup 

pemilihan tema, pembuatan skenario, dan ilustrasi yang menarik. Ketika tahap 

pengembangan atau perancangan, LKPD diuji dulu di kelas X untuk mendapatkan umpan 

balik dari siswa dan guru. 

Implementasi dilakukan dengan menerapkan LKPD berbasis komik dalam proses 

pembelajaran PKn. Siswa diberikan LKPD dan diarahkan untuk menyelesaikan berbagai 

tugas di dalamnya. Selama proses pembelajaran, peneliti melakukan observasi untuk 

menganalisis interaksi siswa dan tingkat keterlibatan mereka. 

Setelah tahap implementasi, dilakukan evaluasi untuk mengukur efektivitas LKPD 

berbasis komik dalam meningkatkan pemahaman siswa. Data dikumpulkan melalui tes yang 

dilaksanakan sebelum dan sesudah pembelajaran, serta angket yang diisi oleh siswa 

mengenai pengalaman mereka dalam menggunakan LKPD tersebut. Setelah itu, statistik 

deskriptif akan digunakan dalam menganalisis data dari hasil penelitian secara 

komperhensif.  

 

 



 
 
 

e-ISSN: 2827-9689; p-ISSN: 2746-7708, Hal 161-166 
 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa penggunaan LKPD berbasis komik 

ternyata bisa menambah motivasi, juga pemahaman siswa terhadap bahan pembelajaran. 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Data hasil analisis diperoleh rata-rata nilai siswa 

sebelum penerapan LKPD adalah 65, sedangkan setelah penggunaan LKPD, rata-rata nilai 

siswa meningkat menjadi 80. Peningkatan ini menunjukkan adanya kemajuan yang 

signifikan dalam pemahaman siswa terkait bahan yang diajarkan. 

Selanjutnya, hasil angket menunjukkan 85% anak didik termotivasi sekaligus 

tertarik untuk belajar PKn setelah LKPD berbasis komik diterapkan. Siswa juga menyatakan 

bahwa komik membantu mereka dalam memahami konsep-konsep yang sulit. Sebagai 

contoh, saat mempelajari peran warga negara terkait kewajiban dan hak, ilustrasi yang 

menggambarkan situasi nyata dapat dilihat secara langsung pada komik tersebut. 

Observasi selama proses pembelajaran juga mengungkapkan bahwa siswa lebih 

aktif berpartisipasi dalam diskusi kelas dan lebih berani mengemukakan pendapat. Hal ini 

menunjukkan bahwa LKPD berbasis komik, satu sisi memperkuat pemahaman siswa, serta 

keterampilan sosial mereka. Siswa lebih percaya diri, juga mampu bekerja sama dalam 

kelompok. 

Kesimpulan yang diperoleh yakni LKPD berbasis komik merupakan media 

pembelajaran efektif untuk meningkatkan pemahaman dan motivasi siswa dalam mata 

pelajaran PKn. Temuan penelitian sejalan dengan penelitian Wahid et al. (2021) yang 

menunjukkan jika penggunaan media pembelajaran yang inovatif mampu membuat siswa 

lebih banyak terlibat pada proses belajar mengajar. 

Pembahasan mengenai hasil penelitian ini akan difokuskan pada dampak 

penggunaan LKPD berbasis komik terhadap pembelajaran PKn di kelas X SMA Negeri 1 

Jayapura. Penggunaan komik sebagai media pembelajaran memiliki beberapa keunggulan 

yang dapat dimanfaatkan dalam konteks pendidikan. 

Pertama, komik mampu memberikan informasi melalui cara kreatif, menarik juga 

menyenangkan. Hal ini sangat penting, mengingat siswa di usia remaja cenderung lebih 

menyukai media visual dan interaktif. 

Kedua, komik juga memudahkan siswa memahami beragam konsep yang rumit 

dengan cara sederhana. Dalam konteks PKn, banyak materi yang memerlukan pemahaman 

mendalam, seperti hak asasi manusia, demokrasi, serta peran dan kewarganegaraan. Dengan 

ilustrasi dan narasi yang menarik, siswa dapat lebih mudah mengaitkan teori dengan 

kenyataan yang mereka hadapi sehari-hari. 
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Ketiga, LKPD berbasis komik mampu meningkatkan motivasi untuk belajar. 

Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan LKPD berbasis komik lebih 

antusias dan aktif dalam belajar dari pada mereka yang tidak. Hal ini menandakan bahwa 

inovasi dalam media pembelajaran dapat berkontribusi terhadap peningkatan kualitas 

pendidikan. 

Selain itu, penggunaan LKPD berbasis komik ternyata merangsang siswa untuk 

secara mandiri mengembangkan potensinya. Siswa dapat membaca dan memahami materi 

sesuai dengan kecepatan masing-masing. Ini sangat penting dalam konteks pembelajaran 

yang beragam, karena masing-masing siswa punya cara belajar yang berbeda. Dengan 

demikian, LKPD berbasis komik dapat menjadi alternatif yang efektif untuk memenuhi 

kebutuhan belajar siswa. 

Namun, penelitian ini juga menyadari adanya beberapa tantangan dalam 

implementasi LKPD berbasis komik. Salah satu tantangan tersebut adalah perlunya pelatihan 

bagi guru agar dapat memanfaatkan media ini secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan 

program pelatihan dan workshop bagi guru agar mereka dapat mengintegrasikan LKPD 

berbasis komik ke dalam pembelajaran dengan lebih efektif. 

 

4.  SIMPULAN  

Pengembangan LKPD berbasis komik pada pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) di Negeri 1 Jayapura kelas X menunjukkan hasil yang sangat 

positif. Penerapan LKPD berbasis komik terbukti mampu meningkatkan motivasi serta 

pemahaman siswa terhadap materi PKn. Pun juga siswa menunjukkan tingkat partisipasi 

yang lebih baik dalam pembelajaran. 

Dengan demikian, LKPD berbasis komik bisa menjadi pilihan media pembelajaran 

inovatif serta menarik. Penelitian ini sekiranya bisa berkontribusi pada berbagai 

pengembangan metode belajar yang akan ada di masa depan pada institusi pendidikan, 

khususnya dalam mata pelajaran PKn. Penelitian ini tidak seharusnya berhenti di di sini, 

penting untuk melakukan penelitian lebih lanjut guna mengeksplorasi potensi penggunaan 

media pembelajaran berbasis komik dalam berbagai konteks pendidikan lainnya 
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